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KECANTIKAN: KEUTAMAAN, HAKIKAT,
DAN MACAM~-MACAMNYA

Tbrabhim ibn Abdulléh al-Hazimi
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Mukadimah

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang
berfirman dalam kitab-Nya yang mulia, “Yang memper-
cantik segala sesuatu yang Dia ciptakan,”™ kemudian
berfirman dalam ayat lainnya, “(Begitulah) perbuatan
Allah yang membuat dengan kokoh segala sesuatu.”™
Salawat dan salam semoga tercurah untuk Mu-
hammad saw., pemimpin kafilah yang berseri-seri wa-
jahnya, pemimpin generasi terdahulu dan generasi ter-
akhir; utusan Tuhan semesta alam; juru penerang seba-
gai rahmat bagi seluruh alam. Dialah yang dilukiskan
Tuhan dalam firman-Nya, “Sesunggubnya engkau be-
nar-benar berbudi pekerti yang agung.” la adalah seba-

'Q.S. al-Sajadah: 7.
’QQ.S. al-Naml: 88.
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ik-baik manusia, baik rupa maupun akhlaknya—salam
sejahtera untuknya, sahabatnya, dan keluarganya.

Apresiasi terhadap keindahan merupakan fitrah
manusia, yang sudah ada dalam dirinya sejak ia di-
lahirkan. Manusia selalu mengagumi kecantikan; dan
kecenderungan kepadanya telah menjadi watak dalam
dirinya. Ia akan jatuh cinta kepadanya di mana pun
kecantikan itu berada. Ia akan merindukannya ma-
nakala kecantikan itu menghilang, lenyap, dan uada.
Sesungguhnya kecantikan merupakan sesuatu yang
sengaja diciptakan di alam semesta ini. Ia diciptakan
oleh Sang Pencipta dengan sangatr sempurna. Kecan-
tikan yang terdapat pada alam sekaligus menjadi fitrah
yang sangat dalam dan bukan hanya aksiden yang ada
di permukaan kehidupan saja. Dan, melihat isi langit
sudah cukup untuk mengetahui hakikat ini.

Imam AbG Himid al-Ghazili ra. pernah berka-
ta, ~Perasaan yang sehat merasa senang ketika meli-
hat bunga-bunga yang sedang mekar dan kupu-kupu
beterbangan yang beraneka warna, cantik rupa, dan
bentuknya. Tidak ada seorang pun yang mengingkari

bahwa kecantikan itu dicintai (oleh siapa saja) secara

naluriah.™

Allamah Ibn Qayyim r.a. berkata ketika memulai
pembicaraannya mengenai kecantikan, “... dan hati se-
pertinya dikodratkan untuk mencintai kecantikan de-

ngan memandangnya sebagai sesuatu yang baik.”

*Lihat fhyd’ Uliom al-Din, vol. v, hal. 298.
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Segala sesuatu di jagad raya ini semuanya cantik
dan menarik. Dari atom yang kecil hingga planet yang
paling besar, dari perhiasan yang murni hingga ana-
tomi tubuh manusia yang rumit, semuanya tampak
cantik dan kokoh. Ikan, burung, manusia, bintang ge-
mintang yang bertaburan di angkasa, dan jagad raya
ini, di mana saja mata memerhatikan, tampak cantik
dan sempurna!®

A. Apakah Kecantikan itu?
Kecantikan dalam bahasa Arab diungkapkan dengan
kata aljamal dan al-husn. Menurut Ibn Sayyidih, a/-
jamal adalah kecantikan yang terdapat pada perilaku
maupun rupa manusia. Ibn Karsir juga berpendapat
senada, bahwa a/-jamal itu terdapat pada rupa dan pe-
rilaku. Di antara yang menunjukkan pengertian terse-
but ialah hadis Nabi, “Sesungguhnya Allah itu cantk
(jamil), menyukai kecantikan (al-jamal),” yakni kecan-
tikan perilaku dan kesempurnaan sifat.

Sementara al-husn (cantik) adalah lawan kata
al-qabh (buruk), sebagaimana firman Allah, *Yang
mempercantik (ahsana) segala sesuatu yang Dia cipta-

br

kan.

1. Perbedaan antara al-Jamal dan al-Husn

Al-husn pada asalnya dipakai untuk memberi sifat pada
bentuk dan fisik (rupa) namun kemudian digunakan

‘Lihac Zhilal Alguran, Sayyid Qurub, tafsir Q.S. al-Saja-
dah.
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untuk menyifati perilaku atau akhlak. Sementara, a/-
jamdl pada mulanya dipakai untuk menyifati perilaku,
akhlak, dan hal thwal yang bersifat lahiriah, kemudian
juga digunakan untuk menyifari rupa.

Lalu, apakah kecantikan itu?

Kecantikan adalah sesuatu yang membuat ma-
nusia menjadi masyhur dan terangkat citranya, baik
karena perilakunya, akhlaknya, kekayaannya maupun
tubuhnya. Di dalam Alquran, Allah berfirman, “Dan,
kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ke-
tika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika
kamu melepaskannya ke tempat pengembalaan ...”

Alquran mempergunakan kata al-jamdl sebanyak
delapan kali. Satu di antaranya dengan mengguna-
kan bentuk mashdar (kata dasar) dan lainnya dengan
kata sifat. Semuanya berbicara dalam konteks akhlak,
kecuali firman Allah, “Dan, kamu memperoleh pan-
dangan yang indah (al-jamil) padanya, ketika kamu
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu me-
lepaskannya ke tempat pengembalaan ... yakni kuda
dan unta. Sedangkan kata al-husn banyak sekali dijum-
pai dalam Alquran dengan bentuk kata yang berbe-
da-beda. Kata tersebut dipakai untuk menunjukkan

kebaikan rupa maupun perilaku.”

’QQ.S. al-Nahl: 6.

“Tbid.

"Lihat, al-Furug fi al-Lughah, Abl al-Hasan al-‘Asykari, hal.
80-81.
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2. Kata-kata Lain yang Menunjukkan Kecantikan

Bahasa Arab menggunakan bermacam-macam kata
untuk mengungkapkan kecantikan. Sebagian diguna-
kan dalam bidang umum dan sebagian lainnya digu-
nakan pada bidang-bidang yang spesifik.

Dalam buku Figh al-Lughah karya al-Tsalabi,
kita temukan satu pasal yang berjudul “Fi Tagsim al-
Husn.” Dalam pasal tersebut, al-Tsa'alabi memberikan
batasan penggunaan kata menurut fungsinya masing-
masing, misalnya: al-shabahah untuk wajah, al-wa-
dhaah untuk kulit, al-jamal untuk hidung, al-halawah
untuk kedua mata, al-malahah untuk mulut, al-zharf
untuk lidah, a/-rasyagah untuk potongan tubuh, a/-la-
bagah untuk perangai, dan kamal al-husn untuk syair.
Semua kara-kata tersebut menunjukkan arti cantik.

Alquran menggunakan berbagai macam kata un-
tuk mengungkapkan kecantikan, di antaranya, al-ja-
mal, al-husn, al-babjah, dan al-zinah. Selain itu, ia
juga menyinggung beberapa media untuk memperoleh
kecantikan, seperti: intan (hilyah), pakaian indah (risy),
dan aksesoris (zukhruf). Begitu pula Alquran meng-
gunakan kata-kata lain untuk mengungkapkan dampak
kecantikan, di antaranya: surur (menyenangkan), ajab
(mengagumkan), ladzdzah al-a’yun (sedap dipandang
mata), dan lain-lain.

Allah berfirman, “Babwa sapi betina itu adalah
sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya lagi
menyenangkan orang-orang yang memandangnya.”® Da-

“Q.S. al-Baqarah: 69.
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lam firman ini “menyenangkan/senang” adalah dampak
dari melihat kecantikan.

Allah berfirman, ketika berbicara mengenai surga,
‘Dan, di dalamnya terdapat apa-apa yang menyenang-
kan hati dan sedap dipandang mata.” Maksud kalimat
“sedap dipandang mata” adalah pengaruh yang mem-
bekas karena melihat kecantikan.

Kecantikan adalah simbol yang jelas dalam semua
ciptaan Ilahi. Ke mana saja kamu tatapkan matamu,
di sana kamu dapatkan banyak hal yang memesona
hatimu, terpana jiwamu: warna yang menarik, scrukrur
yang kokoh dan kederailannya yang luar biasa, ke-
terpaduannya dan keseimbangannya yang memesona,

serta ancka warnanya yang memadu.

B. Renungan tentang Kecantikan

Renungkanlah, di malam-malammu yang sunyi senyap,
langit yang jernih, dan bintang gemintang yang me-
mancarkan sinarnya! Arungilah dengan pikiranmu cak-
rawala yang mahaluas itu, yang luasnya tidak bisa di-
ukur dengan mil atau bahkan dengan cahaya sekal-
ipun!

Renungkanlah firman Allah Swt., “Sesunggubnya
pada penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda bagi orang-orang yang
berakal. ™

Renungkanlah samudra di kala tenang wak ber-
gelombang dan segala keajaiban ciptaan Allah yang

“Q.S. ‘Al ‘Imrin: 190.
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terdapar di dalamnya, kemudian renungkan pula sa-
mudra itu di kala bergelombang yang ombaknya bergu-
lung-gulung]

Renungkanlah bulan, dari langit yang tinggi, yang
memancarkan cahayanya, menerangi malam yang gelap
gulita sechingga bumi diliputi oleh cahayanya.

Renungkanlah matahari ratkala menampakkan si-
narnya, saat sinar keemasannya saling bersentuhan
dengan embun pagi yang berkilauan laksana intan
permata! Daun-daun pohon bermahkota dan bunga-
bunga yang mekar seperti mengisahkan kisah indah;
kupu-kupu yang beterbangan; burung-burung yang
berkicau; warna-warna yang saling berpadu mengung-
kapkan tentang kekokohon Sang Maha Pencipra.

Dan, renungkanlah tumbuh-tumbuhan yang me-
rambat di dinding. Dedaunannya seolah-olah pakaian
sutera yang dapat melindunginya dari dinginnya hawa

musim dingin!

C. Riwayat-Riwayat tentang Ketampanan
Nabi saw.
Dari al-Barra’ ibn ‘Azib, ia berkata, “Nabi saw. adalah
orang yang bertampang paling rupawan dan berper-
awakan paling indah. Ia tdak terlalu jangkung dan
tidak pula terlalu pendek.””

Al-Barra’ melaporkan, “Nabi saw. berdada kekar

dan berambut panjang melampaui kedua telinganya

'Riwayat al-Bukhiri, 6: 564.
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dan kulitnya putih. Aku belum pernah melihat }?ang
lebih tampan daripadanya.™

Al-Barra’ juga melaporkan, “Aku tidak pernah
melihat seseorang berkulit putih yang lebih indah dari
Rasulullah saw.; ia berambur panjang hingga menca-
pai kedua pundaknya, berdada kekar, tidak terlampau
pendek, dan tidak pula terlampau tinggi™'

Jabir ibn Samurah r.a. menuturkan, “Aku melihat
Rasulullah saw. pada malam purnama. Saat itu beli-
au mengenakan gaun merah. Lalu, aku memandang
beliau dan memandang bulan. Ternyata, beliau lebih
cantik daripada bulan.”*?

Abf( Ishaq al-Sabi'l melaporkan bahwa ada seorang
laki-laki bertanya kepada al-Barra’ ibn ‘Azib, “"Apakah
wajah Rasulullah seperti pedang?” Ia menjawab, “Ti-

dak, rapi seperti bulan.”"

‘Abdurrahmin ibn Abdillah ibn Ka‘ab ibn Malik
meriwayatkan berdasarkan penuturan ayahnya dari
kakeknya—dalam hadis tobat yang masyhur, “Keti-
ka aku mengucapkan salam kepada Rasulullah saw.,

""Riwayat al-Bukhiri, 6: 565.

“Riwayat Muslim, no. 2337.

“Diriwayatkan al-Tirmidzi dalam a/-Syama il, no. 8; al-Su-
nan, no. 2812. Di dalamnya terdapat perawi sawar ibn al-Asy’ab,
ia dinilai lemah. Tetapi hadis tersebut sahih. Hadis ini diriwayat-
kan oleh al-Dirimi dan Abt al-Syaikh, hal. 107; dan al-Hakim,
4: 1806, ia sahihkan dan disetujui oleh al-Dzahabi dan al-Thabra-
ni dalam al-Kabir.

'*Dirimyatkan al-Bukhari, 6: 565; al-Tirmidzi dalam af-
Syamd’il dan al-Sunan; dan Ahmad, 4: 281.
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wajahnya berkilauan. Jika ia bergembira, maka wajah-
nya bercahaya laksana serpihan bulan.”"

Al-Zuhri meriwayatkan berdasarkan penuturan
‘Urwah dari ‘Aisyah ra., “Suatu hari nabi saw. men-
emuiku dengan ceria dan wajahnya yang laksana perak
itu berkilauan.”®

Abu Ishiq al-Hamadani melaporkan berdasarkan
penuturan seorang wanita yang berasal dari negeri Ha-
madan (begitu Abl Ishiq menamakannya). Kata wa-
nita itu, “Aku pernah berhaji bersama Rasulullah saw..
Aku melihat beliau menunggang untanya sambil tawaf
di Ka'bah, sedang tangannya memegang tongkat.” Aku
(Abli Ishiq) berkata, “Gambarkanlah rupa beliau!”
Wanita itu menjawab, “Dia seperti bulan di malam
purnama. Aku belum pernah melihat yang sebanding
dengannya, sebelum dan sesudahnya.”” Seorang laki-
laki bertanya kepada Jabir ibn Samurah, “Apakah wa-
jah nabi saw. seperti pedang?” Ia menjawab, “Tidak,
tapi seperti matahari dan bulan purnama.”®

Jurairi meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada
Abt al-Thufail, “Apakah engkau pernah melihat Rasu-
lullah saw.?” “Ya,” jawabnya. “Beliau berkulit putih
dan berwajah rupawan.” Dalam riwayat lain dikara-

kan, “Berkulit putih, berwajah rupawan, dan bertubuh

PRiwayat al-Bukhiri, 6: 565.
'®Riwayat al-Bukhiri, 6: 565.
"Riwayat Ya'qub ibn Sufyan al-Tsauri dan isnad-nya hasan.

'"Riwayat Ahmad dan al-Baihaqi dalam @/-Dald’il dan is-
nad-nya sahih.
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ideal—tdak gemuk dan tidak pula kurus, tidak terlalu
pendek dan ridak pula terlalu tinggi.”"”

Dari Abd ‘Ubaidah ibn Muhammad ibn ‘Ammar
ibn Yasir, “Aku berkata kepada Rabi® binti Ma'udz,
“Terangkanlah kepadaku mengenai diri Rasulullah saw.!
la menjawab, Wahai anakku, seandainya engkau meli-
hatnya, maka engkau seperti melihat marahari yang
sedang terbit.”” Dalam riwayat al-Baihaqi disebutkan,
“Seandainya engkau melihatnya, niscaya engkau akan
mengatakannya sebagai matahari sedang terbit.”*

Ummu Ma‘'bad menyifati Rasulullah saw. dengan
berkata, “Aku melihat seorang laki-laki yang berkulit
indah dan bertampang rupawan. Ia adalah orang yang
paling manis dan paling tampan dilihat dari jarak
jauh, dan orang yang paling terang dan yang paling
baik dilihat dari jarak dekat.”!

Aisyah ra. juga mengatakan, “Rasulullah saw.
adalah orang yang berwajah paling rupawan dan ber-
kulit paling bercahaya. Tidak ada seorang pun yang
dapat menerangkan ketampanannya yang sesungguh-
nya, hanya saja wajah beliau diserupakan seperti bulan

di malam purnama. Ada yang mengatakan bahwa be-

"Riwayat Muslim, 4: 1820, no. 2340.

"Riwayat Ya'qub ibn Sufyan dan ismadnya tidak mengapa.
Al-Baihaqi juga meriwayatkannya dalam Dalid’il al-Nubwwwah.

'Riwayat al-Hakim dalam al-Mustadrak, 3: 9, 10. la nilai
sahih dan disepakati oleh al-Dzahabi; al-Baghawi meriwayatkan-
nya dalam Syarh al-Sunnah, 13: 261; juga diriwayatkan al-Baihaqi
dan lain-lain. Nilai hadis ini hasan.
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liau lebih cantik di mata manusia daripada bulan atau
bunga. Wajahnya berkilau-kilauan laksana bulan.”*

D. Hal-Hal yang Menambah Kecantikan Lahir
dan Batin

1. Bersuci dan berhias.

2. Bersiwak (menggosok gigi) dengan siwak (gosok
gigi).

3. Menggunakan parfum. Adalah Nabi saw. memiliki
sebotol parfum yang biasa beliau pakai sebagai we-
wangian.

4. Menyisir rambut dan membersihkannya, berda-
sarkan sabda Nabi saw. dalam hadis sahih, “Ba-
rang siapa yang mempunyai rambut maka hen-
daknya ia memuliakannya.”

5. Bercelak mata ketika hendak tidur, sebab Nabi
saw. bersabda, “Hendaklah kalian bercelak mara,
karena hal itu dapat menjernihkan mata dan me-
numbuhkan rambut mata.” (hadis sahih).

6. Menjernihkan batin dan membaguskan lahir.

*Riwayat Abi Na'im al-Ashfahani dalam a/-Dalail, hal. 563;
al-Baihaqi dalam a/-Dalail, 1: 298; Ibn Khaitsamah dan lbn ‘Asa-
kir. Al-Khafidz Ibn Hajar dalam a/-Fath mengisaratkan itu dan
mendiamkannya. Apa yang dia diamkan berarti hasan. Di dalam
hadis ini ada perawi Shabih ibn Abdillih Abd Muhammad al-
Farghani yang masih diperselisihkan. Lihat Mizin al-I'tidal, 2:
307. Perawi-perawi lainnya semuanya terpercaya. Al-Khazimi ber-
komentar, “Hadis ini tidak mengapa, karena banyak hadis yang
mendukungnya berkenaan dengan karakter nabi saw.”
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Bersedekah, karena sedekah akan menambah ke-
bahagiaan. Pengalaman telah membuktikan ke-
benarannya.

. Menjauhi sifat dengki, karena kedengkian mela-

hirkan api dalam sekam dalam diri seseorang yang
pengaruhnya tampak jelas terhadap orang yang
baik-baik.

. Menghindari keinginan yang berlebihan terhadap

dunia, karena keinginan tersebut dapatr melelahkan
hati dan merusak badan.

Menjauhi duka cita dan kemurungan, karena ia
adalah racun pembunuh tubuh.

Jujur, karena jujur adalah sumber keselamatan di
dunia dan akhirat.

Berbuat baik kepada orang lain.

Bederma.

Mencintai orang-orang beriman dan para sahabat
nabi. Barangsiapa memaki mereka, maka Allah
akan menjadikannya buruk pada akhir umurnya.
Menjauhi ghibah (menggunjingkan orang lain) dan
namimah (mengadu domba).

Melaksanakan perintah-perintah Allah dan Rasul-
Nya.

Mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Membaca Alquran dan mengkajinya.
Memperbaiki hati, karena hati adalah raja bagi
seluruh anggota tubuh.

Memperbanyak salat malam. Barangsiapa menger-
jakan salat malam, maka wajahnya menjadi canuk
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pada siang harinya—dan ini merupakan kenyataan
yang tidak dapat dibantah.

21. Istri yang salehah. Istri seperti ini menambah kee-
lokan dan ketenangan hati manusia. Wanita saleh-
ah adalah salah satu surga dunia.

22. Lapang dada.

23. Cerdas.

24. Tetangga yang saleh. Dialah yang membuat dirimu
dan keluargamu merasa tenteram.

25. Sehat walafat.

26. Kendaraan yang baik, karena kendaraan merup-
akan salah satu faktor kebahagiaan—dan kebah-
agiaan memberikan ketenteraman dalam jiwa.

27. Memperbanyak ibadah kepada Allah dan ber-
doa kepada-Nya agar Dia memberikan kecantikan
dalam batin maupun lahir.

E. Kecantikan Maknawi: Akhlak Mulia

Berkaitan dengan kecantikan perilaku (maknawi), se-
sungguhnya risalah Islam datang untuk menyempurna-
kan akhlak yang mulia dan mengajak manusia untuk
berlomba-lomba menuju kebajikan serta mewujudkan
“vang terbaik” (al-lati hiya absan). Tidak merasa puas
hanya sekadar mengerjakan kebajikan dan mengejar
“keutamaan.” Tidak cukup hanya melaksanakan ke-
adilan dan mengerjakan amalan-amalan anjuran (man-
dub). Justru yang terbaik dan yang paling sempurna
telah melampaui yang diwajibkan dan difardukan, se-
bagaimana diisyaratkan oleh ayat-ayat berikut ini:
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Dan, pemberian maafmu itu lebih dekat kepada ke-
takwaan. Dan, janganlah kalian melupakan keuta-
maan di antara kamu>

Dan, hendaklah mereka memaafkan dan berlapang
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah akan

mengﬂmpunfmu:’“

Maka, barangsiapa mendapat suatu permaafan dari
saudaranya, hendaknya (yang memaafkan) mengikuti
dengan cara yang baik.”

Setelah itu boleh dirujuk dengan cara yang baik atau
menceratkannya dengan cara yang baik.*®

Dan, jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tanggub sampai ia mendapat kela-
pangan. Dan, menyedekahkan (sebagian atau semua
hutang) itu, lebibh baik bagimu, jika kamu mengeta-

bt

Jika kamu dihormati dengan suatu penghormaran,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih

baik, atau balaslah dengan yang serupa. Sesungoubh-
nya, Allah memperhitungkan segala sesuaru.™®

Dan, janganlah kamu dekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat),

hin gpa mmpﬂi ia dewasa™

#QQ.S. al-Bagarah: 237.
*Q.S. al-Nfr: 22,
#QQ.S. al-Bagarah: 178.
*QQ.S. al-Baqarah: 229.
“Q.S. al-Bagarah: 280.
*(Q.S. al-Nisa": 86.
¥Q.S. al-An‘im: 152,
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Dan, bantahlah mereka dengan cara yang lebih
baik.?°

Tidak sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (keja-
hatan itu) dengan cara yang lebib baik.”'

FE. Cita Rasa Kecantikan

Risalah Islam datang untuk mendidik cita rasa kecanti-
kan, dan menegaskan bahwa menikmari kecantikan
dan berupaya memperolehnya adalah suatu yang wa-
jar, tanda manusia yang normal, manusia yang memi-
liki cita rasa yang dalam, manusia yang memerhatikan
keajaiban ciptaan dan keagungan Sang Maha Pencipta
serta besarnya nikmar-Nya.

Katakanlah, Siapakah yang mengharamkan perhi-
asan dari Allah yang telah dikeluarkannya untuk
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang meng-
haramkan) rizki yang baik?’ Katakanlah, Semuanya
itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman da-
lam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja)
pada hari kiamar. >

Alquran memerhatikan sisi kecantikan pada cipta-
an Allah, di samping sisi manfaatnya bagi para makh-
luk-Nya:

Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang

ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikan-

%Q.S. al-Nahl: 125.
MQ.S. Fushshilat: 34.
2QQ.S. al-A'raf: 32.
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nya dan mfﬂgﬁimin_yd dan fdngir itu tidak mempu-
nyai retak-retak sedikit pun? Kami hamparkan bumi
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung
yang kokoh dan Kami tumbubkan padanya segala
macam tanaman yang indah dipandang mata un-
tuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap
hamba yang kembali (mengingat Allah). Dan, Kami
turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya
lalu Kami tumbubkan dengan air itu pohon-pohon
dan 5{}’5—5{_& tanaman yang diketam, dan pafmn kr-
ma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang
bersusun-susun, untuk menjadi rizki bagi hamba-
hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu
tanah yang mati (kering), seperti itulah terjadinya
kebangkitan.

.. Lalu Kami tumbubkan dengan air itu kebun-ke-
bun yang indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu
menumbubkan pobon-pohonnya.**

Dan, Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya
dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui>

Dan, Dia telah menciptakan binatang ternak untuk
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan
berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.
Dan, kamu memperoleh pandangan yang indah pa-
danya, ketika kamu membawanya kembali ke kan-

2Q.S. Qatf: 6-11.
Q.S al-Naml: 60.
¥QQ.S. Fushshilat: 12.
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dang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat pe-
ngembalaan ... Dan, (Dia telah menciptakan) kuda,
bagal, dan keledai, agar kamu menungganginya dan
(menjadikannya) perbiasan. Dan, Allah menciptakan
apa yang kamu tidak mengetabuinya.*

Dan, Dialah yang menundukkan lautan (untukmu)
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang
segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan
itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melibat
5‘ﬂbf€m {?f?'!ﬂyﬂr Pﬂtﬂiﬂyﬂ ..,3-..

Sesungguhnya Kami menjadikan apa yang ada di
permukaan bumi sebagai perhiasan baginya, agar
Kami menguji kepada mereka siapakah di antara

mf?‘fkﬂ yang rf?‘&.ﬁ' H:'I:' P-ﬂ" ﬁ‘ﬂﬂfﬂ nayd. 28

Bentuk manusia itu sendiri sangat sesuai untuk
merealisasikan tugas dan fungsinya (sebagai khalifah),
akan tetapi Allah Swt. tidak mengabaikan sisi kecanti-
kan.

Sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia da-
lam bentuk yang sebaik-baiknya.”’

Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubub)mu

seim t'mng.‘m

%Q.S. al-Nahl: 5-8.

7Q.S. al-Nahl: 14.
1Q.S. al-Kahfi: 7.
#Q.S. al-Tin: 4.

“Q.S. al-Infithar: 7.



26 | Kecantikan: Keutamaan, Hakikat, ...

Setiap muslim diperintahkan untuk memakai per-
hiasannya ketika keluar rumah untuk salat berjamaah,
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang yang indah
di setiap (memasuki) masjid.”™' Ia juga diperintah un-
tuk menghindari makanan yang menyebabkan keluar-
nya bau tidak sedap dari mulutnya, sementara ia ber-
ada di tengah jamaah dalam barisan salat. Karena itu,
la dianjurkan untuk bersiwak setiap hendak menger-
jakan salat, di samping harus suci secara menyeluruh,
baik tubuh, pakaian maupun tempatnya. Rasulullah
saw. memberitahukan bahwa beliau menyukai wangi-
wangian. Dalam hadis sahih diterangkan, Rasulullah
saw. memakai parfum sebelum melakukan ihram un-
tuk hajinya dengan parfum terbaik. Ibn Ishak meriwa-
yatkan, ketika ‘Abdulldh ibn Zaid ibn Tsa’labah men-
ceritakan mimpinya kepada Rasulullah saw. perihal
panggilan adzan, beliau menimpali, “Itu adalah mimpi
yang benar, insya Allah. Karena itu, bangkitlah bersa-
ma Bilal dan ajarkan kepadanya, agar ia menguman-
dangkan adzan dengan kata itu, karena ia yang paling
nyaring suaranya.

Alquran menggambarkan surga dengan segala ke-
cantikan dan keagungannya yang tentu saja sangat
menarik bagi mereka yang memiliki cita rasa tinggi,
dan cita rasa seperti itu dimiliki secara merata di ka-

langan orang-orang beriman:

4Q.S. al-A'raf: 31.

“Sirah ibn Hisyam (dengan catatan kaki oleh al-Saqa, al-Ab-
yary dan al-Syalaby), Maktabah Mushtafa al-Halbi, cet. ii, Kairo,
vol. 1, hal. 508-509.
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Muka-muka pada hari itu berseri-seri, merasa se-
nang karena usahanya, dalam surga yang tinggi, ti-
dak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak
berguna. Di dalamnya ada mata air yang mengalir.
Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggalkan
dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), dan ban-
tal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-
permadani yang terbampar.®

Alquran juga mengetengahkan ilustrasi yang cantik
dan agung mengenai cahaya Allah:

Allah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan ca-
haya Allah adalah laksana sebuah lobang yang tak
tembus, yang di dalamnya ada pelita. Pelita itu di
dalam kaca. Kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara yang dinyalakan dengan
minyak dari pobon yang banyak berkahnya, yaitu
pohon zaitun yang tumbub tidak di sebelah timur
dan tidak pula di sebelah barat, yang minyaknya
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disen-
tub api. Cﬂhﬂ_}!ﬂ di atas .':.:Ifm_}-r.-:r, Allah mrmﬁmﬁfng

kepada cahayanya siapa yang Dia kehendaki. Dan,
Allah membuar perumpamaan-perumpamaan bagi

manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesua-
tu. (Bertasbih kepada Allah) di masjid-masjid yang
telah d:;pfrfmmﬁémz untuk dimuliakan dan disebut

namanya di dalamnya.**

*QQ.S. al-Ghasyiyah: 8-16.
“Q.S. al-Ndar: 35-36.
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Adakalanya suatu bangunan didirikan di permuka-
an bumi ini dengan arsitektur yang sangat cantik dan
dipergunakan dalam ketaatan kepada Allah, seperti ki-
sah masuknya Ratu Balgis ke dalam istana Sulaiman.

Maka tatkala ia melihat lantai istana itu, dikiranya
kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua
betisnya. Berkata Sulaiman, “Sesunggubnya ia adalah
istana yang licin dan terbuat dari kaca.” Berkatalah

Balgis, “Ya Tubanku, sesunggubnya aku telah berbuat
lalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama
Sulaiman kepada Allah, Tuban semesta alam.®

G. Kecantikan sebagai Balasan Amal Saleh
Sistem ilahi adalah sistem yang dibuat oleh Sang Pencip-

ta manusia. Karena itu, terdapat jalinan yang sempurna
antara sistem ilahi tersebut dan fitrah manusia.

Karena kecantikan (#/-hasan) memiliki pengaruh
yang mendalam terhadap jiwa manusia, maka Allah
menjadikan kecantikan sebagai bagian dari balasan
bagi amal saleh sckaligus hasil sikap istigamah dalam
hidup ini. Dengan demikian, kecantikan merupakan
suatu unsur yang jelas berkaitan dengan pahala yang
disediakan Allah untuk hamba-hamba-Nya yang ber-
takwa. Alquran banyak menarik perhatian kepada hal
itu dalam ayat-ayatnya. la lebih banyak menitikberat-
kan pada indra penglihatan daripada indra lainnya,
karena mata adalah media untuk menikmad berbagai
macam kenikmatan.

“Q.S. al-Naml: 44.
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Mar kita simak ayat-ayat berikut ini:

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang ber-
iman, laki-laki dan perempuan, surga yang di ba-
wahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di da-
lamnya, dan mendapat tempat-tempat yang elok di
surga Adn. Dan, keridaan Allah adalah lebibh besar;

itu adalah keberuntungan yang besar.®®

Sesunggubnya mereka yang beriman dan beramal
saleh, niscaya Kami tidak akan menyia-nyiakan pa-
hala orang-orang yang mengerjakan amalannya de-
ngan baik. Mereka itulah, bagi mercka disediakan
surga Adn), yang mengalir di bawalnya sungai-su-
ngai; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang
emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil
bersandar di atas dipan-dipan yang indab. Itulah
pabhala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirabat
yang indah."’

Sesunggubnya Allah memasukkan orang-orang ber-
iman dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga-
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungar. Di
surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-ge-
lang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka
adalah sutera. Dan, mereka diberi petunjuk kepada
ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki (pula) ke-
pﬂda jd.fkn yang :fr_pujf.'m

*Q.S. al-Tawbah: 72.
7Q.S. al-Kahfi: 30-31.
¥Q.S. al-Hajj: 23-24.
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Pandangan mata kita diajak oleh Alquran ber-
pindah-pindah melintasi pemandangan indah yang
satu kepada pemandangan yang lain, kebun-kebun
yang pepohonannya berangkulan satu sama lain, begi-
tu pula ranting-rantingnya, air yang mengalir jernih,
perhiasan warna-warni berpadu dari emas yang berwar-
na kuning hingga mutiara yang putih berkilauan, dan
pakaian-pakaian sutera yang serasi warnanya, berwarna
hijau yang sesuai dengan suasana surga.

Dalam pemandangan yang lain, dengan ungkapan
yang pendek namun melampui ufuk yang jauh dan
menarik pikiran dan penglihatan, Allah berfirman, “D;
dalam surga terdapat apa-apa yang diingini oleh hati,”
disertai dengan keabadian yang tidak dibatasi oleh ru-
ang dan waketu. Jadi, kecantikan nas (teks) merupakan
bagian dari kecantikan hakikar. Firman-Nya:

Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-is-
tri kamu digembirakan. Diedarkan kepada mereka
piring-piring dari emas dan gelas-gelas, dan di da-
lam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh
hati dan sedap dipandang mata dan kamu kekal di
dalamnya.”

Ungkapan “sedap dipandang mata® dalam ayat
tersebut secara khusus, menunjuk segala yang diingin-
kan oleh hati manusia, karena itu, piring-piring, tidak
ditujukan kepada apa yang ada di atasnya, rapi dituju-
kan kepada bahannya. Piring-piring itu, sendiri sangat

Q.S az-Zukhrut: 70-71.
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sesuai dengan suasana riang gembira, di mana segala
sesuatu yang diinginkan oleh hati terpenuhi.
Kita ingin menyimak lagi satu teks Alquran yang

menjelaskan tentang surga dengan agak terinci:

... Maka Tuban memelibhara mereka dari kesusaban
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan
(wajah) dan kegembiraan hati. Dan, Dia member:
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka
dengan surga dan pakaian sutera, di dalamnya me-
reka duduk bertelekan di atas dipan, mereka tidak
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan ti-
dak pula dingin yang sangat. Dan, naungan (pohon-
pohon surga itu) dekar di atas mereka dan buabnya
dimudahkan memetiknya semudah-mudabnya. Dan,
diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak
dan gelas-gelas yang bening laksana kaca. Yaitu kaca-
kaca (yang terbuat) dari perak yang telah divkur
mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu
mereka diberi minum segelas minuman yang campur-
annya adalah jahe. (Yang didatangkan dari) sebuah
mata air surga yang dinamakan ‘salsabil.” Dan, me-
reka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap
muda. Apdéﬁfﬂ kamu melihat mereka, kamu akan
mengira mereka, mutiara yang bertaburan. Dan,
apabila kamu melihar di sana (surga), niscaya kamu
akan melihat berbagai macam kenikmatan dan ke-
rajaan yang besar. Mereka memakai pakaian sutera
halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan
kepada mereka gelang-gelang terbuat dari perak, dan

Tuhan memberikan éfpad.-:z mereka minuman yang
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bersih. Sesunggubnya ini adalah balasan untukmu,
dan usabamu adalah dibert balasan.”®

Itulah pemandangan yang memancarkan keindah-
an dari segala sisinya, yang tampak jelas pula setiap
bagian-bagiannya. Pada saatr yang sama pemandangan
yang indah itu memainkan perannya dalam memberi-
kan kesenangan, schingga terjadilah pertemuan antara
kesenangan dan keindahan. Begitulah gambaran yang
jelas tentang semua nikmart di akhirat.

Karta “surga”, dengan muatan kenikmarannya yang
tak terhingga, menggambarkan sebuah etalase yang sa-
rat dengan keindahan alami, di mana pepohonan “be-
rangkulan” satu sama lain. Pohon-pohon itu rampak
seperti busur-busur yang berjajar beraturan arau tidak
beraturan. Semuanya berfungsi memberikan kesempur-
naan bagi indahnya etalase tersebur.

“Dipan-dipan di sorga”. Di situ bukan sekadar
tempat tidur yang dipakai manusia untuk beristirahat,
bahkan dipan-dipan itu dikelilingi dengan kelambu.
Kelambu itu ridak dimaksudkan untuk menyembu-
nyikan orang yang ada di dalamnya agar tidak terlihar,
melainkan untuk menjalankan fungsi kecanukan.

“Naungan” yang dimaksudkan bukanlah naung-
an untuk melindungi diri dari terik matahari, sebab
mercka ‘tidak merasakan di dalamnya teriknya ma-
tahari dan tidak pula merasakan dingin yang sangat’,
tetapi naungan itu menjalankan fungsi kecantikan.
Naungan, di mana saja berada, memiliki peran kecan-

1.8, al-Insin: 11-22.
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tikan yang sangat besar. Dekatnya naungan tersebut
memberikan keindahan gerak dan hidupnya peman-
dangan rersebur.

“Bejana-bejana” bukan sekadar tempart yang dise-
diakan untuk keperluan mereka, tetapi bejana-bejana
itu adalah bagian dari kecantikan itu sendiri. Orang-
orang di dunia, baik zaman dulu maupun sekarang,
senantiasa terrarik kepada kecantikan bejana-bejana
tersebut. Sehari-hari mereka bergelut dengan bejana-
bejana iru.

Bejana-bejana itu terbuar dari perak. Dalam benak
manusia, perak menggambarkan warna yang indah de-
ngan kemilau yang tidak mencolok, tetapi mengilham-
kan kejernihan. Dan, gelas-gelas dari bahan yang sama,
tetapi dalam bentuk yang lain berfungsi sebagaimana
mestinya, dan sangat serasi dengan bejana-bejana yang
lain, dari segi warna dan bahannya. Gelas-gelas itu di-
ukur dengan akurat, dan permukaannya dibuat sangat
halus. Sehingga, walaupun materi gelas itu adalah pe-
rak, namun permukaannya laksana kaca yang bening.
Itulah kecantikan.

Adapun para pelayan muda yang berhidmar seba-
gai pelayan, mereka laksana mutiara. Sudah cukup
rasanya keterangan Tuhan mengenai sutera dengan
berbagai ragamnya; sutera halus dan sutera tebal de-
ngan warna yang sesuai dengan warna yang umum.
Tidak ada warna yang ridak serasi, semuanya sempur-
na dan serasi, demikian pula perhiasan.

Firman-Nya, “Dan, apabila kamu melihat di sana
(surga), niscaya kamu akan melibat ...,” merupakan
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penegasan tentang pentingnya mata, dan pembuktian
bahwa sebagian besar kenikmatan surgawi diperoleh
melalui perantaraan mata.

Nas-nas Alquran juga mencermat sisi psikologis
manusia, dan hal-hal yang membuat wajahnya berse-
ri-seri, manakala ia hidup dalam kenikmatan tersebur.
Isyarac tentang hal it terdapat dalam banyak ayart
Alquran, di antaranya yang tertera pada nas sebelum-
nya, ‘dan memberikan kepada mereka kejernihan (wa-
jah) dan kegembiraan hati,” dan firman-Nya, “Wajah-
wajah pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalabh
mereka melihat. ™

Kenikmatan surgawi dengan berbagai dimensinya
—semuanya sarat dengan kecantikan—akan membu-
at wajah mereka berseri-seri, dan wajah orang-orang
yang ditetapkan oleh Allah akan mendapatkan keber-
untungan dengan keridaan-Nya. Iru semua dapat di-
kerahui dan dirasakan oleh setiap orang yang menyak-

sikan mereka.

Sesunggubnya orang-orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar (surga),
mereka duduk di atas dipan-dipan sambil saling
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah

mereka kesenangan J'Jidup mereka yang penub ke-
nikmatan.’

[tulah potret manusia yang selaras dengan suasana
alam surgawi, sebagaimana disebutkan pada baris-ba-

"Q.S. al-Qivamah: 22-23.
2Q).S. al-Muthaffifin: 22-24.
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ris sebelumnya. Sementara wajah-wajah yang masam
dan muram sama sekali tidak layak bagi kehidupan
surgawi.

Demikianlah perhatian nas-nas Alquran dalam
mengetengahkan kecantikan. diketengahkan karena
memiliki pengaruh yang sangat mendalam dalam jiwa
manusia. Keterangan ini di satu sisi merupakan penje-
lasan mengenai pahala dan di sisi yang lain merupakan
dorongan untuk melakukan amal saleh.

Dari uraian tersebut kita memperoleh kejelasan
bahwa sistim pembinaan jiwa manusia yang diterapkan
oleh Islam begitu akurat. Melalui fitrahnya, Islam me-

menuhi semua keperluan jiwa manusia.

H. Pelbagai Peninggalan Bernilai Seni
Karya Peradaban Islam

Salah satu peradaban Islam yang terkenal yang di-
tinggalkan kepada kita ialah pembangunan kamar
mandi, tempat cuci dan pengaturan air untuk ke-
pentingan umum dengan segala fasilitasnya, sebagai
perwujudan ajaran Islam mengenai bersuci, wudu,
dan mandi. Di sebelah tenggara kota Baghdad saja,
pada abad keriga Hijriah terdapat 5.000 pemandi-
an umum. Kharib al-Baghdadi meriwayatkan bahwa
di kota Baghdad, pada masa khalifah al-Mugqradir
dari Dinasti Bani Abbas terdapacr 27.000 pemandi-
an umum. Angka, ini pada masa-masa khalifah lain
sesudahnya mencapai 60.000. Al-Magqrizi menyebut-
kan bahwa di kota Fusthat (kota lama Kairo) terdapat

1170 pemandian umum. Pemandian itu mempunyai
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kamar-kamar yang berlantaikan marmar hias, dan din-
ding-dindingnya terbuatr dari batu pualam yang ha-
lus. Kamar-kamar pemandian itu melingkari ruangan
tengah yang luas bermahkotakan kubah yang di keli-
lingi lubang-lubang kecil, berkaca, tempat masuknya
sinar ke ruangan tersebut. Ruangan ini dihangatkan
oleh uap air yang memancar dari air mancur yang
terletak di tengah-tengah kolam air. Di sana juga ter-
dapat kamar-kamar untuk melepas lelah, dan tersedia
pula air minum yang hangat dan segar.

Keindahan karya seni Islam memiliki keselarasan
dengan ajaran Islam yang melarang menggambar atau
membuat patung makhluk yang bernyawa. Seni Islam
menciptakan pelbagai ornamen yang sangat bagus,
berinspirasikan pada tumbuh-tumbuhan dan bentuk-
bentuk geometris yang dikenal dengan nama Arabes-
gue (ornamen Arab), terutama menciprakan lukisan-
lukisan kaligrafi Arab yang indah dan mempergu-
nakannya sebagai ornamen. Selain itu, umat Islam
memiliki keunggulan dalam bidang menyulam pakai-
an, sajadah dan pembuatan keramik dengan hiasan
ornamen. Industri penyepuhan logam, kaca berikut
pewarnaannya, pembuatan keramik dan pengukiran
tembaga mengalami kemajuan sangar pesar. Kema-
juan itu tampak jelas pada peninggalan-peninggalan
lainnya, seperti: piala, guci untuk vas bunga dan per-
kakas lainnya. Demikian pula industri minyak wangi

dan perhiasan.”

“Adam Metz, al-Hadhirah al-Islamiyyah, vol. i, hal. 162-
163, 259, 264; Tarikh al-Arab (ter). Nafi'), vol. i1, hal. 421-422,
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I. Seorang Sahabat yang Dijadikan Perumpamaan
karena Ketampanannya

Jarir ibn Abdillih al-Bajali adalah pemuda yang sem-
purna ketampanannya, hingga "Umar menjulukinya se-
bagai “Ylsuf” umat zaman. Nabi saw. mencintai dan
memuliakannya. Oleh karena itu, al-Manawi menye-
butkannya dalam Faidh al-Qadir. Pernyataan ‘Umar
tersebut diriwayatkan oleh Ibn Sa‘ad dan al-Khara'ithi
dalam 7'tilal al-Qulith. Nabi mengatakan mengenai Ja-
rir, tatkala ia berlalu di hadapan beliau, “Akan masuk
kepadamu melalui pintu ini sebaik-baik orang yang
berwajah rupawan seperti seorang raja.” Hadis ini

dikeluarkan oleh Ibn Abd Syaibah, al-Thabrani dan
AbhG Nu'aim. Al-Thabrani juga meriwayatkan dari Ja-
rir bahwa ia mengarakan, “Jika para delegasi datrang
kepada Rasulullah saw., maka beliau mamanggilku
dan membangga-banggakan diriku di hadapan mere-
ka.” Al-Thabrani meriwayatkan dalam «/-Kabir. Dan,
al-Hakim meriwayatkan dari jalan Shabir ibn Salim
ibn Humaid ibn Yazid ibn Abdillih ibn Dhamrah ibn
Malik al-Bajali dari ayahnya (Humaid) dan dari ayah
Yazid yang mengartakan, “Saudaraku, Ummu al-Qad-
dhab bercerita kepadaku dari ayahnya, ‘Abdullah ibn
Dhamrah bahwa ia pernah duduk di sisi Nabi saw.,
tiba-tiba Jarir muncul, maka beliau membentangkan
selendangnya untuk Jarir. Dalam Sabih al-Bukhbéiri dan
al-Syama’il al-Tirmidzi ada riwayat dari Jarir, “Rasulul-

lah tidak pernah melarangku menjumpainya semenjak

432-438, 442443, 535-538.
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aku memeluk Islam, dan beliau selalu tersenyum bila
melihatku.” Ibn Sulthan berkomentar, “Barangkali
beliau tersenyum setiap kali memandang Jarir, karena
beliau melihatnya sebagai pemandangan yang mena-
wan, sebab Jarir memiliki rupa menawan yang nya-
ris sempurna.” Al-Tirmidzi meriwayatkan dalam a/-
Syama’il, juga dari Jarir, "Aku menampakkan diri di
hadapan ‘Umar,” kata Jarir, seraya melepaskan selen-
dangnya dan berjalan dengan memakai kain sarung.
“Ambillah selendangmu,” kata ‘Umar, yang kemudian
‘Umar berkata kepada orang-orang, “Aku tidak pernah
melihat seorang yang lebih tampan daripada Jarir, ke-
cuali kisah Alquran tentang Ydsuf a.s. yang bertam-
pang rupawan.” Diriwayatkan pula dari jalan Ibrihim
ibn Ismail al-Kahili bahwa tinggi Jarir adalah enam
hasta. Abd al-Malik ibn ‘Umar berkata, “Aku pernah
melihat Jarir ibn Abdillih, ternyata wajahnya laksana
belahan bulan dan sandalnya panjangnya sehasta.” (Li-
hat semua riwayat tersebut dalam Hasyiyah al-Algamy
ala al-jami’ al-Shaghir atas hadis, “Jika datang kepa-
damu orang yang mulia, maka berdirilah dan muli-
akanlah.”) Ibn Sulthan menukil dari @/-Syama’il dari
Ab( Utsman Maula (bekas budak) ‘Amr ibn Hurait
dari Ab( al-Malik ibn “Umair, “Aku melihat Jarir ibn
Abdilldh, ternyata berwajah laksana belahan bulan.”
Di samping Jarir, orang yang dijadikan perumpa-
maan dalam rupa yang menawan adalah Dihyah al-
Kalabi. Bahkan, Jibril pernah turun ke bumi me-
nyerupai Dihyah al-Kalabi. Al-‘Ijli meriwayatkan da-
lam al-Tarikh dari ‘Uwanah ibn al-Hakim, “Orang
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yang paling rupawan adalah orang yang Jibril pernah
menyerupainya.” Ibn Abbas mengatakan, “Apabila Di-
hyah tiba di Madinah, gadis-gadis keluar rumah untuk
melihatnya.” Ibn Quthaibah pun menyebutnya dalam
al-Gbharib: sebelum peristiwa Fathu Makah, telah terse-
bar pengaruh ketampanan Dihyah terhadap orang lain.
Karena itu, ketika ia datang ke Madinah dan orang-
orang menyambutnya, setiap wanita hamil pasti me-
ngelus-elus perutnya (agar anak yang dilahirkan setam-
pan Dihyah). Dalam kitab @/-Umdah, karya al-‘Aini,
disebutkan bahwa, Dihyah sering menutupi wajahnya
menggunakan kain saat berjalan, ia khawatir wanita

akan tergoda oleh ketampanan wajahnya.”

J. Kecantikan Adalah Unsur yang Sengaja
Diciptakan

Karena kecantikan menjadi menu perbincangan kira,
maka baiklah kita dengarkan sebagian pernyaraan tafsir
al-Zhilal atas firman Allah, “Dialah yang mempercantik

segala sesuatu yang Dia ciptakan,” berikut ini:

Ya Allah, ini adalah kebenaran yang dilihat oleh
naluri (hrerah), dilihat oleh mata, dilihat oleh hati,
dan dilihat oleh akal pikiran. Kebenaran yang terwu-
jud dalam rupa segala sesuatu dalam tugas-tugasnya,
keunikan tabiatnya, kesatuan jalinannya, bentuknya,
hal-thwalnya, kegiatan dan gerakannya, serta dalam
semua yang berhubungan dengan kecantikan, dari de-

kat atau jauh!
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Mahasuci Dia. Segala sesuaru ditetapkan dengan
akurat, tidak melebihi garis keterpaduan yang canuk
lagi detil, ridak pula kurang dari itu, tidak mendahu-
lui wakru yang ditentukan, ddak pula terlambat, tidak
melebihi panjangnya, tidak pula kurang. Semuanya!
Dari atom yang terkecil sehingga bintang yang ter-
besar, dari sel-sel tubuh sehingga anggota tubuh yang
lain. Semuanya, tampak begitu cantik dan sempurna.

Semuanya! Ikan, burung, manusia, planet-pla-
net yang berpendar, bintang-bintang, poros dan ben-
da-benda angkasa yang berjalan di atasnya, dan ja-
gad raya. Semuanya, kemana pun mata memandang,
tampak kecantikan dan kesempurnaannya.

Mata yang terbuka, perasaan peka dan hat yang
memiliki “mata”, dapat melihat kecantikan pada wujud
ini, baik secara global maupun bagian-bagiannya. Me-
renungkan cipraan Allah, di mana pun saja marta, hati,
dan akal tertuju, memberikan pada diri manusia haza-
nah kecantikan, keterpaduan dan kesempurnaan irama.
Simbol-simbol kecantikan dan kesempurnaan yang ter-
dapat pada semua yang dilihatnya, yang didengarnya,
yang dialami dalam perjalanannya di atas planet bumi
ini. Ada keterpautan erat antara yang terdapat di balik
alam fana dengan kecantikan abadi yang bersumber
dari kecantikan Ilahi.

Sesungguhnya wujud ini cantik dan kecantikannya
tidak akan pudar, dan bahwasanya manusia senantiasa
berusaha unruk mendapatkan kecantikan tersebut dan
tak henti-henti menikmatinya, menurut kadar yang
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dikehendakinya, selaras dengan yang dikehendaki oleh
Pencipta wujud ini.

K. Unsur Kecantikan Merupakan Tujuan
dalam Wujud-Nya

Jika kesaksian adalah bukti terhadap sesuatu yang dili-
hat, maka di balik itu terdapat alam lain yang tidak
tersaksikan oleh mara, baik karena perangkat mara kita
yang tak sanggup menembusnya, atau karena benda
itu begiru lembur, sehingga prasarana yang tersedia
tidak mampu melihatnya. Tidaklah berbeda antara
yang terlihat atau tidak, kecantikan adalah unsur yang
orisinil di dalamnya, sebagaimana keorisinilan unsur
kecantikan alam yang dapart disaksikan dengan panca
indera.

Perhatikan butiran salju di dalam mikroskop, anda
akan melihat sebuah arsitektur yang cantik dengan
sendirinya. Mata saja tidak akan mampu mengungkap
kecantikan ini, tanpa adanya alat tersebut. Tapi, bukan
alat itu yang menciptakan kecantikan. Kecantikan ada
sebelum diciptakannya alat itu, bahkan eksistensinya
diakui sejak diciprakan. Allah Swt. berfirman, “Maka
Aku bersumpah dengan apa yang kamu libatr. Dan, de-
ngan apa yang tidak kamu lihat.”* Trulah sumpah yang
agung, sumpah Allah Swt. Apa yang kita lihat dan apa
yang tidak kita lihat, semuanya ciptaan Allah. Jadi,
penciptaan itu satu dan metodenya juga satu. Dengan
demikian, firman Allah yang mengandung sumpah

*Q.S. al-Haqah: 38-39.
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berikur ini bisa dijadikan penegasan lain terhadap se-
suatu yang telah disinggung sebelumnya, “Dan, Dialah
yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan.”

L. Kecantikan Alam Semesta

L)

. Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui
yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang. Yang memperindah segala sesuatu yang
Dia ciptakan....” Ayat ini adalah tema pembahasan
kita tentang kaidah universal dalam sistem pencipta-
an, yaitu memasukkan unsur kecantikan dalam setiap
ciptaan. Kaidah inilah yang tidak disebutkan penge-
cualiannya. Tatkala suatu ayat meneguhkan hal itu—
menjelaskan salah-satu hakikat wujud—maka ia, pada
waktu yang sama, memandang penting unsur kecan-
tikan ini dibandingkan unsur-unsur yang lain. Urgensi
unsur kecantikan akan tampak semakin besar jika di-
tegaskan berulang-ulang.

Dalam alinea ini, kita akan membicarakan tentang
kecantikan alam semesta. Alam yang dapar dilihat oleh
mara, kecantikan yang dapat dinikmarti setiap orang,
baik yang memiliki sedikit pengetahuan maupun yang
lebih.

Kita renungkan langit, alam yang banyak dibica-
rakan dalam Alquran. Kriteria utama kecantikan sua-
tu benda ialah tidak cacat dan rusak. Jika kriteria itu
dipenuhi, maka bisa dijadikan langkah awal untuk
mengidentifikasi bahwa benda itu cantik.

“Q.S. al-Sajadah: 6-7.
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Alquran, kertika berbicara tentang langir, udak
sckadar menafikan kerusakannya, bahkan menantang
mereka—pemerhati langit—unruk memerhatikan seca-
ra seksama: apakah ada kecacatan pada langir?! Tanta-
ngan itu akan memberikan konklusi sesudahnya. Bai-
klah, kita simak ayat-ayat berikut ini:

Yang menciptakan tujub langit berlapis-lapis. Kamu
sekali-kali tidak dapat melihat pada penciptaan Tu-
han Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seim-

bang. Maka libat berulang-ulang, adakah kamu Ii-
hat sesuatu tidak seimbang? Kemudian pandanglah
sekali fﬂgi niscaya pengﬁbﬂmnmu akan kembali pa-
damu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan

penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah.>®

Setelah mengamati fenomena langit, penglihatan
kita akan kembali lelah, dan tidak menemukan sedikit
pun cacat, lubang, retak-retak, dan keridakseimbang-
an. Demikianlah cipraan Sang Maha Perkasa. Subhi-
nallap.

Untuk menguatkan hakikat yang tiada keraguan
di dalamnya, maka ajakan untuk memerhatikan langir
diulang berkali-kali, seperti yang tertuang dalam surat
QAf: 6, yang artinya, “Maka apakah mereka tidak me-
lihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana
Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu
tidak mempunyai retak-retak sedikit pun.”™’

6QQ.S. al-Mulk: 3—4.
7QQ.S. al-Qat: 6.
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Dalam ayar ini, hrman Allah Swt. yang berbunyi,
“Kamu sekali-kali tidak melihat pada penciptaan Tuhan
Yang Maha Pemurah (al-Rabhmdn) sesuatu yang tidak
seimbang,” mengajak kita untuk merenungkan seje-
nak. Ayat ini tidak berbunyi, “Sekali-kali kamu udak
mengetahui dalam pencipraannya (langit) sesuatu yang
tidak seimbang.” Memang, pembicaraan ini mengenai
langit, tetapi ayat ini menetapkan prinsip umum yang
merupakan karakteristik cipraan Allah. Jadi, ayac it
bukan khusus mengenai langit. Kerusakan dan kon-
tradiksi pada dasarnya tidak pernah terdapar pada
ciptaan Allah, Tuhan yang menciptakan segala sesuatu
dengan sempurna.

Tatkala ayar-ayat Alquran menafkan kerusakan
dan kecacatan langit, itu berarti menunjukkan kecan-
tikan dan kesempurnaannya. Akan tetapi, ayat-ayat
Alquran udak berhenti di sini, bahkan ia juga mere-
kam proses penghiasan langiv: “Sesungguhnya Kami te-
lah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelem-
par syaitan.”®

Penegasan tentang ini banyak dijumpai dalam
ayat-ayat lain, di antaranya:

Maka, apakah mereka tidak melibar kepada langit
yang ada di atas mereka bagaimana Kami mening-
gfﬁ:muyﬂ dlan mfﬂghimin_}uz dan tidak ada pm:i’duyﬂ
lobang-lobang sedikit pun. Dan, sungguh Kami men-

*Q.S. al-Mulk: 5.
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jadikan di atas langit bintang-bintang dan Kami
menghiasinya untuk orang-orang yang melihatnya

Perhiasan langit itu dimaksudkan agar dinikmari
orang yang melihatnya, sebagaimana dijelaskan dalam
firman-Nya, “Dan Kami hiasi langit itu untuk mereka
yang melthatnya.”

Tujuan di atas tidak perlu penjelasan atau pene-
gasan lebih dari ini. Meskipun demikian, ayat-ayat da-
lam surat Fussilat, menceritakan sisi lain tentang peris-

tiwa penciptaan alam semesta:

Kemudian Dia naik ke langit yang kala itu adalab
kabut, maka Dia berkata kepada langit dan kepada
bumi, “Datanglah baik dengan taat maupun eng-
gan.” Maka keduanya berkata, “Kami datang de-
ngan taat.” Maka Allah menjadikannya tujub langit
dalam dua hari, dan memerintabkan kepada setiap
langit ketentuannya. Dan, Kami menghiasi langit
dunia dengan bintang-bintang dan memelibara hal
itu, yang demikian itu ketentuan Tuhan Yang Perka-
sa lagi Mabha Mengetahui.

M. Kecantikan Manusia

Manusia. Irulah makhluk yang diciprakan Allah de-
ngan tangan-Nya, dan Dia dupkan roh (milik)-Nya
ke dalam tubuhnya. Dan, memerintahkan kepada para
malaikat-Nya untuk bersujud kepadanya (Adam a.s.).

[a adalah semesta di antara semesta alam. Ilmu
pengetahuan terus-menerus mengkaji dari aspek mate-
rinya, namun—hingga kini—belum juga sampai pada
klimaksnya. Sebab, setiap saat terdapat penemuan
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baru dan informasi terkini, maka semakin maju ilmu
pengetahuan di bidang ini, dan semakin banyak dite-
mukan hal-hal baru yang tidak terungkap sebelumnya.
Mengenai aspek kejiwaan, maka ilmu pengetahuan di
bidang ini masih berada di tangga pintu (garda), be-
lum memasuki pintunya.

Dalam alinea ini, sengaja kami ridak berbica-
ra tentang manusia secara panjang lebar, karena itu
membutuhkan banyak pembahasan. Kami hanya akan
mengupas—sesuai dengan lingkup pembahasan—me-
ngenai dikodratkannya kecantikan dalam penciptaan
manusia.

Siapa pun yang memerhatikan dengan sekilas ter-
hadap makhluk yang bernama manusia ini—terlebih
secara mendalam—niscaya mengakui kecantikannya
yang sempurna.

Sistem yang unik ini, keterpaduan sesama anggora
tubuh, keluwesan dalam gerakan semua anggota badan
dan cara anggota tubuh bergerak satu sama lain, kerja
sama yang terpadu antara akal dan jasad serta roh, se-
muanya adalah penegasan yang tidak pernah berakhir.
Alquran berbicara tentang kecantikan manusia lebih
dari satu aspek. Tidak lain, sebagai bukti pentingnya
manusia dan sebagai pujian atas kemuliaannya.

Fase pertama bertolaknya kecantikan adalah sem-
purnanya ciptaan. Tidak ada kerusakan dan keku-
rangan adalah batas minimum kecantikan. Alquran
memerhartikan masalah ini dengan bahasa sejuk yang
mampu membangkitkan rasa dan perasaan, “Hai, ma-
nusia, apakab yang telah memperdayakan kamu (berbuat
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durhaka) terhadap Tubanmu yang Maha Pemurah. Yang
telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadi-
anmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. ™
Ibn Katsir berkata, “Yakni, menjadikan susunan tu-
buhmu sempurna, seimbang, dan sebaik-baik rupa.”
Kata ‘“taswiyah” (menyempurnakan kejadian) diguna-
kan untuk menunjukkan bahwa sesuaru telah menca-
pai fase kesumpurnaan, seperti tersebut dalam firman
Allah Swt., “Maka apabila Aku telah “menyempurna-
kan” kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya
rob(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya de-
ngan bersujud.”® Dan frman-Nya lagi, “Yang telah
menciptakan lalu menyempurnakan kejadiannya.”™
Karena kesempurnaan kejadian ini berasal dari Al-
lah, maka barang tentu berhubungan erat dengan ke-
cantikan. Padahal, pernyaraan Alquran tentang kecan-
tikan manusia tdak berhenti sebatas ini, bahkan Al-
quran menegaskannya sehingga tidak ada ruang sedi-
kit pun bagi keraguan. Alquran—ketika berbicara
tentang manusia—tidak cukup menggunakan kata a/-
zinah (perhiasan) atau yang sederajat dengan karta itu,
sebagaimana saat membicarakan tentang kecantikan
langit. Terapi, ia menggunakan kata yang memiliki
kaidah universal (al-gaidah al-kulliyyah), yaitu kata
‘Ahsana’, dan menggunakan kata tersebur dalam dua
pernyataan yang berbeda sebagai berikut: "Dia mencip-

#Q.S. al-Infithér: 6-7.
“Q.S. al-Hijr: 29.
QQ.S. al-A'la: 2.
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takan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia
membentuk rupamu dan mempercantik rupamu itu, dan
hanya kepada-Nya tempatmu kembali.”** Dan firman-
Nya, “Sunggub telah Kami ciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-sebaiknya.’™’

Kita renungkan pernyataan pertama:

o

P_%:j—;;‘h P_%_)_,.-.a__’

Dia membentuk rupamu dan mfmpfrfaﬂm@ rupa-

miu 1.

Para ahli tafsir, seperti Ibn Katsir dan al-Qurthu-
bi, berpendapat bahwa kata “@/-Shurah” berarti ben-
tuk rupa; dan pengertian taswir adalah proses pem-
bentukan wujud. Allah menciptakan manusia dalam
rahim ibu melalui tiga tahap, yakni dari segumpal
darah menjadi segumpal daging, kemudian berubah
kepada bentuk sempurna yang berbeda dengan makh-
luk lainnya.

Dari sini, kita mengetahui bahwa ayar tersebur sa-
ngat memerhatikan benrtuk lahiriah, yaitu bentuk yang
kita ungkapkan sebagai “kecantikan lahiriah” yang bisa
disaksikan mata.

Kita juga mencermati bahwa kata shawwara ha-
nya dipakai dalam Alquran ketika membicarakan ma-
nusia—dengan mempergunakan wuslub al-khitab (per-
nyataan dialogis)—sebagai penghargaan baginya dalam

“Q.S. al-Taghabun: 3.
©Q.S. al-Tin: 4.
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aspek penting kehidupannya, baik yang berkaitan de-
ngan dirinya maupun interaksinya dengan lingkungan.
Ini membuktikan urgensi kecanrtikan yang dengannya
Tuhan mempercantik bentuk rupa manusia.**

Adapun pernyataan kedua, ialah firman Allah Swr.,
‘Sunggub telah Kami ciptakan manusia dalam bentuk
(tagqwim) yang sebaik-baiknya.” Dalam hal ini, para
ahli rafsir sependapat mengenai pengertian ‘fagqwim”
pada ayat tersebut. Padahal, secara etimologis (lugha-
wy), mereka sependapat bahwa ‘taqwim” adalah ‘radil
wa tatsqif = (menjadikan seimbang dan lurus). Teta-
pi, yang menjadi perbedaan adalah, apakah 1z dil wa
tatsgif itu berhubungan dengan aspek lahiriah manusia
atau bartiniahnya?

Al-Qurthubi—mhimahullah—mengarakan, “Fir-
man Allah, “.. dalam ‘taqwim” yang sebaik-baiknya,”
yakni dalam keseimbangan dan kesempurnaan tubuh-
nya di tafsirkan secara beragam dan kebanyakan para
ahli tafsir berbeda pendapat.”

Mainstrem ini didukung oleh Ibn Katsir dan Mu-
jahid. Sementara, kelompok lainnya berpendapat bah-
wa kata absana tagqwim ini berkaitan dengan aspck
ma nawi—hati, akal, perilaku—manusia. Al-Qurthubi
menukil beberapa komentar sebagai berikur:

“Ayat-ayat Qurani berkaitan dengan materi “rupa” (shurah)
adalah kata mushawwir (yang membentuk rupa) yang merupakan
salah satu dari nama Allah, seperti dalam Q.S. al-Hasyr: 24; lihat
juga, misalnya, dalam Q.S. al-Mu'min: 64; Al-Taghabun: 3; al-
Araf: 11; Ali Imrin: 6; al-Infithar: 8. Kata tashwir tidak diper-
gunakan pada hak seorang makhluk pun dalam Alquran.
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Abt Bakar ibn Thahir menafsirkan, “Berhiaskan
dengan akal, diberikan perintah, dan di anugerahi keis-
timewaan .... Sementara Ibn ‘Arabi menafsirkan, “Allah
tidak mempunyai satu makhluk pun yang lebih cantik
dibanding manusia. Karena Allah menciptakan manu-
sia dalam keadaan hidup, berpengetahun, mempunyai
kemampuan, berkehendak, berbicara, mendengar, me-
lihat, mengatur urusan dan bijaksana—dan ini adalah
sifat-sifac Tuhan.” Sedangkan Sayyid Qutub mengo-
mentari fi ahsani tagwim sebagai fitrah.

Kelompok keriga adalah kelompok yang berupaya
mengompromikan kedua mainstrem penafsiran ter-
sebut. Dalam tafsir al-Tsa'labi diterangkan, “Sebaik-
baik taqwim tersebut meliputi kecantikan manusia:
lahir dan batin, berupa kecantkan rupa dan kesem-
purnaan akalnya.” Mainstrem ketiga inilah yang ba-
nyak diikuti oleh para ahli tafsir generasi terakhir.

Disebutkan dalam Tafsir al-Qasimi, “(Manusia)
diciptakan dengan sebaik-baik pencipraan, baik rupa
maupun yang bersifat ma ‘nawi—hati, akal, maupun
perilaku.”

Berangkat dari sejumlah pendapart para ahli tafsir
berkenaan dengan dua ayat Alquran di atas,”> dapat
dipahami bahwa kecantikan adalah unsur yang senga-
ja diciptakan dalam diri manusia, baik lahir maupun
batin. Kendatipun ayat yang pertama® lebih dekat
kepada pembicaraan tentang aspek lahiriah; dan yang

“Q.S. al-Taghabin: 3; dan al-Tin: 4.
Q.S. al-Taghabin: 3.
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kedua®” terdapat keluasan untuk membicarakan aspek
batiniah.

Jika Alquran mengemukakan secara literat menge-
nai kecantikan rupa, maka ajaran-ajaran yang terdapat
di dalamnya adalah sarana untuk memperoleh kecan-
tikan perilaku. Dengan demikian, manusia akan ter-
angkat pada derajat tinggi dan mulia yang merupakan
tujuan keberadaannya di dunia ini. Dan, dengan ke-
cantikan yang berpadu dalam dirinya, baik dari aspek
lahiriah maupun batiniahnya akan semakin memper-
kokoh kedudukan dan martabatnya.®

N. Media-Media Kecantikan

Allah Swt. menciptakan alam dan menjadikan kecanti-
kan sebagai unsur yang melekat dalam penciptaannya,
demikian pula kerika menciptakan manusia. Allah
menciptakan manusia dan mempercantik rupa, tabiar,
sikap, dan nasibnya, sebagaimana mempercantik fit-
rahnya sehingga dengan hrtrah itu ia dapat mencintai
kecantikan. Ia juga diberi kemampuan untuk menilai
kecantikan dan menghadirkan kecantikan tersebut.
Karena fitrah ini telah melekat dalam diri manu-
sia, maka Allah menyediakan berbagai media yang da-
pat mempercantik kehidupan privasinya. Media-media
ini sangat banyak jumlahnya yang tidak mungkin da-
pat dihitung satu-persatu, dan Alquran membicarakan
sebagian media tersebut sekedar menjadi contoh.

“Q.S. al-Tin: 4.
“Dzahirah al-Jamdliyyah fi al-Islam, Prof. Al-Syami, hal.
140-144.
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Perhiasan adalah tuntutan manusia. Ia cenderung
kepadanya karena memenuhi panggilan fitri (naluri),
sckaligus panggilan agama. Barangkali karena peng-
hormatan terhadap perhiasan—yang merupakan media
untuk memperoleh kecantikan—maka Allah menis-
bahkan perhiasan tersebut kepada diri-Nya: zinah Al-
lah (perhiasan Allah). Kata majemuk (idhafah) di sini
scbagai pemuliaan, yaitu perhiasan yang merupakan
ciptaan Allah Swr.

Perhiasan ini disediakan-Nya agar dimanfaatkan
manusia (hamba Allah) untuk mempercantik dirinya,
rumahnya, dan segala yang berhubungan dengannya.

Marilah kita simak firman Allah berikut ini, “Ka-
takanlah, ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan Al-
lah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-
Nya dan (siapa pula yang mengharamkan) rizki yang
baik?™™

Dengan demikian, Alquran merekomendasi bah-
wa perhiasan dan mempergunakan media-media untuk
menciptakan kecantikan dalam hidup ini adalah sesua-
tu yang diperintahkan dan disukai. Allah menyediakan
banyak media yang dapat membantu kita memperoleh
kecantikan tersebut. Di antaranya, Dia menundukkan
lautan untuk kita agar kita bisa mengeluarkan perhi-
asan—dari laut maupun bawah laut—yang patut un-
tuk memperoleh kecantikan tersebut. Kemudian ayat-
Nya, “Dan, Dia telah menundukkan lautan untukmu
agar engkau memakan daripadanya daging yang segar,

#Q.S. al-A'raf: 32.
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dan kamu dapat mengeluarkan daripadanya perhiasan
yang kamu pakai ..."””"

Di sini, kami tidak bermaksud membicarakan se-
luruh media yang disediakan-Nya. Karena emas dan
perak, misalnya, di samping dipergunakan sebagai
media kecantikan juga berfungsi sebagai mata uang
atau alat tukar dalam lingkup hubungan niaga sesama
manusia.

Kami hanya bermaksud membicarakan perhiasan-
perhiasan yang fungsi orisinilnya sebagai media ke-
cantikan, yaitu mutiara, batu permata, intan, dan pa-
kaian indah. Allah menganugerahkan semua perhiasan
itu kepada hamba-hamba-Nya. Dia berfirman:

Dia membiarkan dua lautan mfﬂg.—rfir yang kedua-
nya kemudian bertemu, antara keduanya ada batas
yang tidak dilampui oleh masing-masing. Maka,
nikmat Tuhan yang manakah yang kamn dustakan?
Dart &m’nany& keluar mutiara dan marjan. Maka,
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dus-
takan?”’

O. Kecantikan Lahir dan Batin

Kecantikan rtidaklah berdiri sendiri, melainkan ia te-
gak dengan yang lainya. Kita dapat melihat kecantikan
itu—atau merasakannya—dalam diri manusia, dalam
perilakunya, karyanya, dan dalam banyak hal. Kare-
na itu, kecantikan dicakup dalam kaidah-kaidah yang

"Q.S. al-Nahl: 14.
"Q.S. al-Rahman: 19-23.
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telah kami sebutkan karena dianggap sebagai kaidah
umum dalam sistem. Kecantikan tidak memiliki wujud
yang hakiki, kecuali manakala kecantikan itu menjad;
simbol bagi lahir dan batin; dan di waktu bersamaan,
terdapat jalinan yang mesra di antara kedua pilar itu
(lahir-batin).

Jika kecantikan itu sebagai simbol bagi lahir saja,
sementara batin kosong, maka itu merupakan kecant-
kan semu. Alquran mengetengahkan ilustrasi yang sa-
ngat rinci tentang kaum munafik, dan menyuruh kita
berwaspada terhadapnya: “Dan, apabila kamu melihat
mereka, tubub-tububh mereka menjadikan kamu kagum.
Dan, jika mereka berkata, kamu mendengarkan per-
kataan mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang
tersandar.”?

Postur tubuh mercka memang memesona, apabila
berbicara, kamu terpikat dengan gaya bicaranya, kare-
na mereka memang orang-orang yang fasih dan, ma-
nis bicaranya, dan mampu memperindah karta-katanya.
Tapi, semua itu ternyata hanya kecantikan lahiriah
saja, schingga diibaratkan kayu yang bersandar, kayu-
kayu keras yang mati, bahkan tidak ada kehidupan di
dalamnya.

Pada bagian lain, Allah menolak kaum Quraisy,
ketika membangga-banggakan (euforia) terhadap status

sosialnya:

Dan, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat
Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang

“Q.S. Munahgin: 4.
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yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman,
“‘Manakah di antara kami yang lebih baik tempat
tinggalnya dan lebih indabh tempat pertemuannya.”™

Mereka membangga-banggakan status sosialnya,
tempat pertemuannya yang elok dan perumahannya
yang megah. Semua itu hanyalah kulit belaka. Karena
itu Allah menjawab mereka melalui firman-Nya, “Be-
rapa banyak wmat yang telah Kami binasakan sebelum
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah
tangganya dan lebih sedap dipandang mata.”” Banyak di
antara yang dibinasakan oleh Allah adalah umar yang
terbanyak hartanya, berperabotan paling cantk, ber-
tampang paling rupawan dan sangart sedap dipandang
mata. Namun ternyata, itu ternyata tidak sedikit pun
berguna bagi mereka. Jika kerusakan batiniah meng-
alahkan kecantikan lahiriah, maka kebinasaanlah yang
akan mengancam mereka.

Menjadi keharusan bagi setiap muslim agar aspek
batinnya lebih baik daripada aspek lahirinya, dan ha-
tinya lebih baik daripada lisannya.

P Sistem dan Karakteristik “Lahir dan Baan”

Sebelum kita membicarakan “lahir dan batin” ser-
ta pengaruhnya dalam kecantikan, perlu ada sekilas
penjelasan tentang keduanya, yang menjadi karakre-
ristik otentik dalam sistem Islam. Kira mencermarti-

nya, sebagaimana mencermati sistem itu disaat meng-

QQ.S. Maryam: 73.
“Q.S. Maryam: 74.
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atasi problem-problem yang dihadapinya, bahkan, ba-
rangkali, seluruh problem yang dihadapi manusia da-
lam kehidupan ini.

Manusia mempunyai wujud lahiriah yang dapat
dilihat dan dibedakan dengan rupa dan warna kulit-
nya; ia juga mempunyai wujud batiniah berupa keya-
kinan, pemikiran dan nilai-nilai. Karya yang dihasil-
kannya juga mempunyai bentuk lahir dan barin. Ben-
tuk lahiriahnya adalah karya yang dapart dilihat, dan
bentuk batiniahnya adalah niat atau motifasinya.

Lahir dan batin akan menjadi kesatuan yang utuh
sebagai konklusi dari penerapan sistem. Maka, hakikat
karya yang tampak pada lahirnya melambangkan haki-
kat yang tersembunyi di dalamnya. Karena sistem yang
menopang bentuk lahiriahnya, itu pula yang meno-
pang bartiniahnya.

Jika kita mengetahui bahwa sistem ini mencakup
semua problem manusia, baik secara global maupun
bagian-bagian terkecilnya, maka jelaslah bahwa ka-
rakreristik ini orisinil dalam sistem rabbani, dan bu-
kan sekedar pembahasan yang sengaja kita tampilkan
dalam membicarakan tentang kecantikan.

Manusia tidak akan menjadi sempurna, kecuali
bila dalam dirinya terdapat sistem yang telah dicip-
takan Allah baginya. Ketika itulah, bertemu bentuk
lahiriah dengan esensinya yang hakiki, atau bertemu
bentuk lahiriah yang merupakan cipraan Allah dengan
batin yang menjadi simbol sistem Allah—ternyata la-
hir dan barin adalah sepasang jalinan yang sempurna.





